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SINOPSIS 

Buku ini bercerita tentang pengalaman seorang akademisi yang tertarik 

untuk melakukan wawancara mendalam terhadap para pemakai atau 

pengguna jasa wanita Wanita Pekerja Seks di salah satu wilayah kota 

Banjarbaru dengan tujuan apa yang menyebakan para pria yang 

notabene sudah beristri masih mau ’jajan’ di tempat yang tidak seharusnya. 

Buku ini menjadi menarik karena dalam buku ini terdapat pengakuan 

dari para pria pengguna. Selain itu wawancara dilakukan secara langsung 

di lokalisasi tempat terjadi transaksi. Ternyata apa yang selama ini kita 

pikirkan terkait kenakalan pria beristri tidak lah sesederhana itu. Ada sisi 

– sisi lain dalam yang terungkap dari wawancara yang dilakukan secara 

mendalam. 

Walhasil buku ini membuka gambaran sebab musabab dan faktor-faktor 

pendorong alasan pria beristri melakukan perselingkuhan dengan WPS. Ini 

tentu dapat menjadi pelajaran dan motivasi pasangan untuk mencegah 

terjadinya permasalahan seperti ini.  



KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

Rahmat-Nya sehingga buku monograf penelitian “Motivasi Pria Beristeri 

Menggunakan Jasa Wanita Pekerja Seks” ini dapat terselesaikan. 

 Buku monograf ini memuat informasi tentang apa saja yang 

melatarbelakangi seorang pria yang sudah memiliki isteri melakukan 

hubungan seksual dengan Wanita Pekerja Seks (WPS). Masyarakat, 

khususnya pasangan suami isteri diberikan pemahaman bahwa jika suami 

melakukan hubungan seksual dengan WPS maka akan menimbulkan berbagai 

masalah seperti IMS pada suami yang juga dapat menularkan ke isteri. Selain 

itu di dalam buku ini juga dijelaskan dampak dari hubungan dengan WPS ke 

hubungan suami-isteri atau dengan pasangan resmi, yang dapat merubah 

kehidupan berumah tangga. 

Buku monograf ini memuat tentang teori pengalaman, faktor yang 

mempengaruhi pegalaman, konsep reproduksi, ruang lingkup Kesehatan 

reproduksi, konsep hubungan seksual, Pendidikan seksual, prostitusi, unsur 

prostitusi, tempat prostitusi, Wanita Pekerja Seks, reaksi masyarakat terhadap 

WPS, hukum pidana pelacuran, motivasi berhubungan seks dengan WPS, 

Infeksi Menular Seksual (IMS), dan hasil penelitian. 

Penulis berharap, buku ini bermanfaat untuk semua kalangan, 

hususnya bagi pria beristri, dan suami-isteri, serta bermanfaat bagi peneliti. 

Penulis menghargai semua saran dan kritik mengeai penulisan buku ini 

sebagai bahan penyempurnaan di masa mendatang. Terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam terlaksananya penelitian dan 

penyusunan buku monograf ini. 

 

     Januari 2023 

 

 

      

              Tim Penyusun 
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